BAB V

PENUTUP

Bab ini berisikan penutup dari penelitian berupa rangkuman penelitian dan

saran-saran yang dapat diberikan peneliti untuk pengembangan penelitian di

kemudian hari.

5.1

bahwa:

1.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak-pihak terkait dapat disimpulkan

Tujuan ' adanya Bagian Logistik memastikan kegiatan penerimaan,
penyimpanan, dan pengeluaran barang dapat dilakukan dengan tepat sesuai
ketentuan yang berlaku.

Pelaksanaan tingkat kedisiplinan SOP yang ada di lapangan sudah sesuai
dengan SOP yang berlaku, hanya saja upaya-upaya yang menjadikan SOP
kuang memadai yaitu permasalahan di luar SOP yang terjadi di lapangan
masih belum ada peraturan yang mengaturnya.

SOP dalam pemesanan barang dilakukan dengan menjadikannya satu untuk
menghindari fungsipengawasan anggaran - tidak terpecah, hal ini
menghindari terjadinya peluang dalam Teori Fraud Diamond.

Elemen kemampuan dalam Teori Fraud Diamond perlu diperhatikan
kembali lantaran kurangnya internal control dalam pembaruan jumlah stock

yang ada di aplikasi gudang.
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5.2
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Peluang kemungkinan terjadinya ketidaktaatan terhadap SOP dikarenakan
pelaku terjun langsung dalam hal kegiatan tersebut, sehingga memudahkan
untuk melakukan tindakan di luar SOP.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang menjadi pertimbangan peneliti

selanjutnya agar penelitian menjadi lebih baik, keterbatasan penelitian adalah

sebagai berikut:

1.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa
wawancara langsung dengan pihak terkait tentang SOP di PDAM Surya
Sembada Kota Surabaya dengan studi fenomenologi. Hasil wawancara
individu dapat menimbulkan bias pada perspektif setiap individu untuk
melihat potensi masalah, namun Kkredibilitas pihak terkait dapat
dipertanggungjawabkan.

Sulitnya mendapatkan literature yang tepat, karena belum banyak peneliti
yang membahas bagaimana Fraud Diamond mendeteksi ketidaksesuaian
prosedur.

Sulitnya mendapatkan informan yang mengerti tentang proses mulai dari
pemesanan hingga pengeluaran barang.

Perolehan data yang diinginkan peneliti belum maksimal, hal ini berkaitan
dengan kebijakan dari PDAM Surya Sembada Kota Surabaya yang terkait

dengan kerahasiaannya.
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Implikasi Penelitian

Setiap penelitian yang dilakukan hendaknya memiliki implikasi yang

diharapkan didalamnya, adapun implikasi yang diharapkan dalam penelitian adalah

sebagai berikut:

1.

5.4

Implikasi Teoritis

Kesimpulan peneliti ini diharapkan dapat menambah pemahaman pengguna
penelitian dalam memahami prosesn pemesanan hingga pengeluaran barang
yang sudah sesuai dengan aturan IK Pengajuan Permintaan Barang/Jasa
(IK-LOG-02-01) dan SOP Penerimaan dan Pengeluaran Barang (SOP-
LOG-03)

Implikasi Manajerial

Bagi pihak-pihak terkait dalam pelaksanaan IK dan SOP yang didalamnya
terdapat peraturan proses pemesanan dan pengambilan barang, penelitian
ini diharapkan memberi bahan pertimbangan dalam proses yang telah
disebutkan, sehingga akan muncul perbaikan dalam pelaksanaan di

lapangan yang ada di luar aturan SOP.

Saran

Saran yang dapat diberikan untuk pihak-pihak terkait proses pencatatan,

penilaian dan pelaporan Instruksi Kerja Pengajuan Pemintaan Barang/ Jasa dan

SOP Penerimaan dan Pengeluaran Barang adalah sebagai berikut:

1.

Untuk tidak menimbulkan bias pada perspektif setiap individu dalam suatu

masalah, peneliti dapat melakukan wawancara kepada informan lebih detail.
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Lebih banyak mencari literatur yang sesuai dengan penelitian.

Peneliti dapat melakukan wawancara dengan staf untuk mengetahui secara
mendalam mengenai proses yang ada di bagian Logistik.

Perolehan data yang diinginkan peneliti dari informan bisa dilakukan

persiapan wawancara yang lebih baik lagi.
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